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ABSTRAK

Penelitien ini bertujusn mengetahui kemampusn
eitra Landsat, baik tunggal maupun gabungon, untuk
identifikasi unit-unit bentuk lahen Propinsi  Daerah
Istimewa Yogyokarta, yang tercekup delam citra Lend -
aat tonggal 28 September 1972, NASA ERTS E LO67-02145.
Interpretasi citra dilakuken secera visual yang dile~-
tor belokengi oleh cara interpretasi foto udara, de-
ngan mendagarken pada gradasi rona, tekstur, pola, -
bentuk, dan gite. Density profile juga dibuat untuk
manﬂulcuxig dalam interpretasi.

Dua metode digunaken delam penelitian ini, yak
ni pendekatan multistage dengan menggunakan citra
Lendget skala 1 : 1,000.000, skale 1 : 250,000, foto
udara infrs merah hitam putih skala 1 1 40,000 tahun \
1969, den pengujien medan, den enalisa multispektral |
dengen menggunaken citra Landsat bend 4, band 5, den
band 7, dan citra color composite bend 4, 5, 7. Disam
ping itu juga diterspken cara enhancement dengan meng
gabungkan citra Landsat band 5 dan band 7.

Hasil utems yang diperoleh dalam penelitian - !
ini adaleh unit bentuk lahen struktural mudah diiden—
tifikasi pede bend 7 dan kombinasi bend 5 dan band T,
volken senget mudah pada citra color composite band
4, 5, T, dan mudah pada kombinasi bend 5 dan band 7, :
denudnsi mudah diidentifikasi pada kombinasi band 5 '
dan bend 7, fluvial mudah diidentifikasi pada kombing
gl bend 5 dan bend 7, den citra color composite band
4, 5, 7, marine mudah diidentifikasi pada kombinasi
bend § den band 7, dan citra color composite bend 4,
5,7, aeolian sangat mudch pada citra color composite
bend 4,5,7, mudah pada kombinssi bend 5 den 7, solusi
mudsh - gedang untuk diidentifikesi pada ketiganye.
Hagil akhir diujudkan dalan bentuk peta Unit Hentuk
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Lahan, skala 1 : 250.000. &






